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ABSTRAK

Berbagai jenis tanaman yang dijumpai pada hutan rakyat menjadi pilihan bagi para petani
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginannya. Penanaman pepohonan di hutan rakyat
memberikan dampak positif terhadap pasokan untuk permintaan kayu yang terus meningkat dan
sebagai alternatif tambahan penerimaan bagi para petani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis tanaman yang berada di lahan masyarakat, mengetahui diameter dan
tinggi jenis tanaman penghasil kayu, dan pola pengelolaan yang dilakukan. Pengumpulan data
dilakukan dengan pengukuran pohon penghasil kayu pada lahan responden dan wawancara.
Sampel diambil tidak secara acak atau non probability sampling. Setiap dusun dipilih 10 kepala
keluarga yang mewakili varisi jenis tanaman pada lahan yaitu terdapat lebih dari satu jenis
tanaman penghasil kayu dalam satu lahan maupun yang hanya terdapat satu jenis penghasil kayu.
Karakteristik pohonyang diukur adalah tinggi dan diameter pohon penghasil kayu, sedangkan
penghasil HHBK, penghasil buah, dan penghasil lain-lain dicatat jenisnya. Wawancara mengenai
pola pengelolaan tegakan yang meliputi penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pemanfaatan
kayu. Hasil penelitian menunjukkan pembersihan lahan dan pengolahan tanah sebelum tanam
dilakukan oleh 97,5%petani. Bibit mahoni, jati, dan gmelina yang akan ditanam diperoleh dari
usaha sendiri dan bantuan dari pemerintah dalam kegiatan membantu masyarakat yang tidak
mampu untuk membeli bibit. Jarak tanam rata-rata 3x1 m. Pembersihan gulma/penyiangan,
pruning dan penjarangan belum dilakukan oleh petani. Dalam memanen kayu yang menjadi
patokan untuk melakukan penebangan adalah diameter batang pohon dan sesuai kebutuhan.
Penebangan dilakukan oleh tuan lahan atau orang yang dibayar untuk menebang kayu. Jenis
tanaman penghasil kayu yang terdapat di lahan adalah mahoni, jati dan gmelina. Tinggi dan
diameter tanaman jati, mahoni, dan gmelina menunjukkan kondisi homogen. Rata-rata tinggi
dan diameter untuk masing-masing jenis kayu berturut-turut adalah mahoni 15,11 m dan 20,19
cm, jati 20,97 m dan 23,20 cm, dan gmelina 16,60 m dan 22,44 cm. Potensi kayu menunjukkan
kondisi heterogen, yaitu jati 20,17 m3/ha, mahoni 15,21 m*/ha, dan gmelina 16,44 m®/ha.
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